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PRAKATA 
 

Puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, atas segala 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku referensi berjudul 

METODE PENELITIAN MIXED METHODS: Strategi Integrasi 

Riset Manajemen dan Sosial dapat disusun dan dihadirkan 

kepada pembaca. Buku ini lahir dari kebutuhan yang semakin 

nyata di ruang akademik: tuntutan menghasilkan penelitian 

yang tidak hanya kuat secara metodologis, tetapi juga relevan 

secara substantif, argumentatif secara teoretis, serta memenuhi 

standar pelaporan yang diakui dalam publikasi internasional 

bereputasi. 

Mixed methods bukan sekadar “menggabungkan” kuantitatif 

dan kualitatif. Ia adalah strategi penelitian yang menuntut 

ketajaman problem formulation, konsistensi paradigmatik, 

ketepatan desain, dan—yang paling penting—kemampuan 

integrasi data untuk menghasilkan meta-inference yang 

bermakna. Karena itu, buku ini disusun sebagai panduan yang 

sistematis, bertahap, dan aplikatif. Pembaca diajak memahami 

evolusi dan urgensi mixed methods, landasan filosofisnya, 

ragam desain utama menurut Creswell & Plano Clark, teknik 
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perumusan pertanyaan integratif, hingga strategi integrasi data 

melalui joint display dan prinsip legitimation. 

Struktur buku ini dirancang menyerupai sebuah kelas master. 

Tiap bab memuat tujuan pembelajaran, rangkuman, latihan 

mahasiswa yang dapat menjadi pijakan studi lanjutan. Bab-bab 

awal membangun fondasi konseptual dan filosofis, sementara 

bab-bab berikutnya mengarahkan pembaca pada keterampilan 

praktis—mulai dari teknik sampling, validitas reliabilitas, analisis 

kuantitatif dan kualitatif, sampai cara menulis artikel dengan 

standar publikasi Scopus termasuk transparansi metodologi dan 

strategi menghadapi reviewer. 

Buku ini ditujukan bagi mahasiswa S1/S2/S3, dosen, peneliti 

lembaga, serta praktisi riset di organisasi publik dan sosial yang 

ingin mengubah fenomena lapangan menjadi kontribusi ilmiah 

yang dapat dipertanggungjawabkan. Harapannya, buku ini tidak 

hanya menjadi referensi teknis, tetapi juga menjadi peta jalan 

yang membantu pembaca menghindari kesalahan umum, 

menegaskan novelty, serta memperkuat daya saing naskah 

dalam proses editorial internasional. 
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Penulis menyadari bahwa karya ini belum sempurna. Karena itu, 

kritik, saran, dan masukan yang konstruktif sangat diharapkan 

demi penyempurnaan pada edisi berikutnya. Semoga buku ini 

bermanfaat dan menjadi bagian dari ikhtiar kolektif untuk 

memperkuat tradisi riset yang rigor, relevan, dan berdampak.. 
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KATA PENGANTAR 
 

Mixed methods berkembang menjadi salah satu pendekatan 

metodologis yang paling responsif terhadap kompleksitas 

fenomena manajemen, organisasi, kebijakan publik, serta 

dinamika sosial kontemporer. Di banyak isu strategis—seperti 

tata kelola, perilaku organisasi, ESG, transformasi digital, 

kepatuhan, pemberdayaan, hingga kewirausahaan sosial—

metode tunggal seringkali menghasilkan gambaran yang parsial: 

kuantitatif kuat dalam generalisasi namun berjarak dari makna, 

sementara kualitatif kaya konteks namun terbatas dalam skala. 

Mixed methods hadir sebagai jawaban, bukan karena “lebih 

lengkap” secara otomatis, melainkan karena mampu 

memproduksi penjelasan yang lebih utuh melalui integrasi bukti. 

Namun, tantangan terbesar mixed methods justru terletak pada 

integrasi. Banyak studi berakhir sebagai dua penelitian yang 

berjalan paralel tanpa titik antarmuka yang jelas. Reviewer 

internasional biasanya tidak menolak karena penulis 

menggunakan dua metode, melainkan karena penulis gagal 

menunjukkan logika integratif: bagaimana hasil kuantitatif 

“berbicara” dengan hasil kualitatif, di mana point of interface 

ditempatkan, bagaimana kualitas inferensi gabungan diuji, dan 
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apa kontribusi teoritis yang lahir dari sintesis tersebut. Di titik 

inilah buku ini mengambil posisi: membantu pembaca tidak 

hanya memahami desain, tetapi juga menguasai jantung mixed 

methods—integrasi data dan meta-inference. 

Buku ini secara khusus dirancang untuk menjembatani 

kebutuhan akademik dan kebutuhan publikasi. Selain 

membahas paradigma pragmatisme dan debat inkompatibilitas, 

buku ini memberi penekanan pada standar pelaporan yang 

diakui secara global, seperti prinsip transparansi metodologi, 

pelaporan prosedur integrasi, dan strategi penyusunan diskusi 

yang argumentatif berbasis literatur internasional terbaru. 

Dengan demikian, pembaca tidak berhenti pada “cara meneliti”, 

tetapi juga memahami “cara menulis” dan “cara meyakinkan” 

editor serta reviewer. 

Selaras dengan fokus tersebut, buku ini disusun dalam empat 

orientasi utama: (1) fondasi filosofis dan desain; (2) keterampilan 

operasional pengumpulan dan analisis data kuantitatif-kualitatif; 

(3) teknik integrasi data yang dapat dipertanggungjawabkan; 

dan (4) strategi pelaporan serta navigasi proses submission 

hingga merespons reviewer. Sebagai pelengkap, disediakan 

bonus bab yang menuntun pembaca mengonversi disertasi 
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menjadi artikel Scopus dan menavigasi publisher, termasuk 

etika publikasi dan praktik menghindari jurnal predator. 

Akhirnya, besar harapan agar buku ini menjadi referensi praktis 

yang dapat digunakan di kelas metodologi, klinik penulisan 

artikel, bimbingan tesis/disertasi, maupun pelatihan riset di 

lembaga. Semoga setiap halaman tidak hanya menambah 

pengetahuan, tetapi juga memperkuat kepercayaan diri 

pembaca untuk menghasilkan riset yang lebih tajam, lebih 

transparan, dan lebih kompetitif di panggung akademik 

internasional.. 
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN PENELITIAN 
MIXED METHODS 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan evolusi historis mixed methods sebagai 

gerakan metodologis ketiga. 

2. Menganalisis urgensi dan relevansi penerapan mixed 

methods dalam konteks riset manajemen modern. 

3. Membandingkan keunggulan dan keterbatasan 

pendekatan mixed methods terhadap pendekatan 

monometode (kuantitatif atau kualitatif murni). 

4. Mengidentifikasi tren dan posisi penelitian mixed 

methods dalam publikasi jurnal internasional bereputasi. 

5. Menjabarkan karakteristik utama yang mendefinisikan 

sebuah penelitian sebagai mixed methods. 

6. Memahami kontribusi teoretis dan praktis yang dapat 

dihasilkan melalui penelitian mixed methods. 
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7. Mengidentifikasi tantangan utama dan kompetensi inti 

yang diperlukan oleh seorang peneliti mixed methods. 

Pendahuluan 

Pernahkah Anda merasa bahwa data statistik yang Anda 

hasilkan, meskipun signifikan secara matematis, terasa hampa 

tanpa cerita di baliknya? Atau sebaliknya, pernahkah Anda 

memiliki hasil wawancara yang sangat mendalam namun sulit 

untuk digeneralisasi ke populasi yang lebih luas? Jika ya, Anda 

tidak sendirian. Dilema ini merupakan inti dari perdebatan 

metodologis yang telah melahirkan sebuah pendekatan 

revolusioner dalam dunia riset. Pendekatan ini menolak 

pandangan dikotomis yang secara kaku memisahkan dunia 

angka dan dunia makna. 

Selamat datang dalam eksplorasi mixed methods, sebuah 

pendekatan yang secara pragmatis berupaya memberikan 

jawaban yang lebih utuh terhadap pertanyaan penelitian yang 

kompleks. Bab ini akan menjadi gerbang awal Anda untuk 

memahami mengapa mixed methods bukan sekadar 

penggabungan dua metode, melainkan sebuah paradigma 

penelitian yang memiliki landasan filosofis, desain, dan strategi 

analisisnya sendiri. Gerakan ini sering disebut sebagai "gerakan 
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metodologis ketiga", menyusul dominasi panjang penelitian 

kuantitatif dan kebangkitan penelitian kualitatif (Hendren et al., 

2018). 

Dalam konteks manajemen dan ilmu sosial, di mana fenomena 

seperti perilaku konsumen, dinamika organisasi, atau dampak 

kebijakan publik dipengaruhi oleh jejaring variabel yang rumit, 

pendekatan tunggal seringkali hanya mampu menangkap 

sepotong realitas. Penelitian kuantitatif mungkin dapat mem-

beritahu kita "apa" dan "seberapa banyak", namun seringkali 

gagal menjelaskan "mengapa" dan "bagaimana" sebuah 

fenomena terjadi. Sebaliknya, penelitian kualitatif unggul dalam 

mengungkap kedalaman makna dan proses, namun mengha-

dapi tantangan dalam hal generalisasi temuan (Nair & Prem, 

2020). 

Mixed methods hadir untuk menjembatani kesenjangan ini. 

Pendekatan ini secara sadar dan sistematis mengintegrasikan 

data kuantitatif dan kualitatif dalam satu studi untuk 

menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif dan 

bernuansa (Oranga, 2025). Tujuannya bukan untuk menggan-

tikan metode yang sudah ada, melainkan untuk menciptakan 

sinergi di mana kekuatan satu metode dapat menutupi 

kelemahan metode lainnya, sehingga menghasilkan kesimpulan 
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atau meta-inference yang lebih kuat daripada jika kedua metode 

digunakan secara terpisah. 

Bayangkan seorang dokter yang mendiagnosis pasien. Ia tidak 

hanya melihat hasil tes laboratorium yang bersifat kuantitatif 

(angka tekanan darah, kadar kolesterol), tetapi juga melakukan 

wawancara mendalam (anamnesis) untuk memahami gaya 

hidup, riwayat penyakit, dan keluhan subjektif pasien yang 

bersifat kualitatif. Diagnosis yang akurat dan rencana 

pengobatan yang efektif lahir dari integrasi kedua jenis informasi 

tersebut. Demikian pula, seorang peneliti manajemen yang 

menggunakan mixed methods dapat menghasilkan rekomendasi 

yang lebih tajam dan relevan bagi para pengambil kebijakan. 

Seiring dengan meningkatnya pengakuan terhadap nilai tambah 

yang ditawarkannya, penelitian mixed methods kini semakin 

menjadi standar emas dalam banyak jurnal internasional 

bereputasi. Reviewer dan editor jurnal mencari penelitian yang 

tidak hanya kokoh secara statistik, tetapi juga kaya secara 

kontekstual (Fàbregues et al., 2021). Oleh karena itu, 

penguasaan mixed methods bukan lagi sekadar pilihan, melainkan 

sebuah kompetensi kunci bagi peneliti yang ingin karyanya 

diakui di tingkat global. 
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Bab ini akan memandu Anda menelusuri pilar-pilar fundamental 

dari mixed methods. Kita akan mulai dengan melihat jejak sejarah 

perkembangannya, memahami relevansinya dalam menjawab 

tantangan riset kontemporer, dan membedah keunggulan 

komparatifnya. Selanjutnya, kita akan membahas posisi 

strategisnya dalam lanskap riset global, kontribusi unik yang 

ditawarkannya, serta karakteristik utama yang membedakannya 

dari sekadar penelitian "multi-metode". 

Pada akhirnya, bab ini juga akan secara jujur membahas 

tantangan dan tuntutan yang melekat pada pendekatan ini. 

Menjadi seorang peneliti mixed methods yang andal memerlukan 

penguasaan keahlian ganda, manajemen riset yang cermat, dan 

integritas metodologis yang tinggi. Dengan memahami fondasi 

ini secara menyeluruh, Anda akan memiliki bekal yang kuat 

untuk melangkah ke bab-bab selanjutnya yang akan membahas 

aspek-aspek yang lebih teknis dan mendalam, mempersiapkan 

Anda untuk merancang dan melaksanakan penelitian mixed 

methods berkelas dunia. 
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1.1 Evolusi dan Urgensi Mixed Methods dalam Riset 

Kontemporer 

Dunia penelitian tidak statis, ia berevolusi seiring dengan 

kompleksitas masalah yang dihadapinya. Selama puluhan tahun, 

para peneliti seolah terbagi dalam dua kubu yang saling 

berlawanan, yaitu kubu kuantitatif yang berpegang pada 

objektivitas angka dan kubu kualitatif yang mengedepankan 

subjektivitas makna. Namun, tekanan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang semakin rumit telah 

mendorong lahirnya sebuah gerakan metodologis ketiga yang 

lebih pragmatis dan integratif (Hendren et al., 2018). Gerakan 

inilah yang kita kenal sebagai mixed methods research. 

Pendekatan ini tidak muncul dalam ruang hampa, melainkan 

melalui proses evolusi pemikiran yang panjang, didorong oleh 

kebutuhan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih holistik. 

Gerakan ini dimulai dari penggunaan sederhana beberapa 

metode dalam satu studi hingga berkembang menjadi sebuah 

paradigma dengan desain dan prosedur yang sistematis. 

Urgensinya dalam riset kontemporer, khususnya di bidang 

manajemen, sangat terasa. Fenomena seperti transformasi 

digital, keberlanjutan perusahaan (ESG), dan resiliensi organisasi 

tidak dapat dipahami sepenuhnya hanya melalui survei skala 
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besar atau beberapa studi kasus saja (Grant et al., 2023). 

Diperlukan integrasi data untuk melihat pola statistik sekaligus 

memahami proses dan mekanisme kausal yang mendasarinya. 

Pendekatan mixed methods menawarkan sebuah lensa yang lebih 

kuat untuk melihat realitas. Ia memungkinkan peneliti untuk 

melakukan triangulasi, yaitu memvalidasi temuan dari satu 

metode dengan metode lainnya, sehingga meningkatkan 

kepercayaan terhadap kesimpulan yang ditarik (Almalki, 2016). 

Lebih dari itu, ia memungkinkan adanya komplementaritas, di 

mana data kualitatif dapat membantu menjelaskan hasil 

kuantitatif yang tidak terduga, atau data kuantitatif dapat 

digunakan untuk menguji generalisasi dari temuan kualitatif 

awal. 

Perkembangan teknologi dan ketersediaan data yang masif 

semakin memperkuat relevansi mixed methods. Analisis big data 

(kuantitatif) dapat mengidentifikasi pola perilaku konsumen, 

namun wawancara mendalam (kualitatif) diperlukan untuk 

mengungkap motivasi dan emosi di balik pola tersebut (Oduro 

et al., 2021). Kombinasi ini menghasilkan insight yang jauh lebih 

kaya dan dapat ditindaklanjuti oleh para manajer. Dengan 

demikian, mixed methods bukan lagi sebuah pilihan eksotis, 
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melainkan sebuah kebutuhan strategis dalam arsenal 

metodologi peneliti modern. 

Kemampuannya untuk menghasilkan temuan yang lebih 

komprehensif dan bernuansa membuat mixed methods sangat 

dihargai dalam komunitas ilmiah internasional. Jurnal-jurnal 

terkemuka semakin mencari artikel yang mampu menyajikan 

bukti empiris dari berbagai sudut pandang (Fàbregues et al., 

2021). Penelitian yang hanya menyajikan satu sisi cerita, entah 

itu kuantitatif atau kualitatif murni, seringkali dianggap kurang 

lengkap dalam menjelaskan fenomena yang multifaset. 

Urgensi ini juga didorong oleh tuntutan dari dunia praktik. 

Pengambil kebijakan dan pemimpin bisnis tidak hanya 

membutuhkan data tentang "apa yang berhasil", tetapi juga 

pemahaman mendalam tentang "mengapa itu berhasil" dan 

"bagaimana cara kerjanya" dalam konteks yang spesifik 

(Palinkas et al., 2010). Mixed methods secara unik diposisikan 

untuk menjawab ketiga pertanyaan tersebut secara simultan, 

menjembatani kesenjangan antara rigor akademis dan relevansi 

praktis. 
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Dengan demikian, evolusi mixed methods mencerminkan 

kedewasaan dalam komunitas riset, sebuah pergeseran dari 

perang paradigma menuju kolaborasi paradigma. Para peneliti 

tidak lagi bertanya "metode mana yang lebih baik?", melainkan 

"kombinasi metode mana yang paling sesuai untuk menjawab 

pertanyaan penelitian saya?". Fokusnya bergeser dari purisme 

metodologis ke pragmatisme yang berorientasi pada masalah 

(Nair & Prem, 2020). 

Contoh Kasus: Sebuah perusahaan multinasional ingin 

memahami mengapa tingkat turnover karyawan di cabang Asia 

Tenggara lebih tinggi dibandingkan cabang Eropa, meskipun 

skema gaji dan bonusnya setara. Penelitian kuantitatif murni 

melalui survei kepuasan kerja mungkin hanya menunjukkan 

korelasi antara variabel demografis dan niat berhenti, namun 

tidak menjelaskan akar masalahnya. Sebaliknya, penelitian 

kualitatif melalui wawancara mendalam mungkin mengungkap 

isu-isu budaya kerja atau gaya kepemimpinan yang unik, namun 

tidak bisa memastikan seberapa luas masalah tersebut. Dengan 

pendekatan mixed methods (misalnya, desain sekuensial 

eksplanatori), peneliti pertama-tama melakukan survei 

(kuantitatif) untuk mengidentifikasi departemen dengan turnover 

tertinggi dan variabel kunci yang berkorelasi. Kemudian, peneliti 
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melakukan wawancara mendalam (kualitatif) dengan karyawan 

di departemen tersebut untuk mengeksplorasi "mengapa" di 

balik angka-angka statistik, mengungkap nuansa tentang 

ekspektasi karir dan dinamika tim yang tidak tertangkap oleh 

kuesioner. Integrasi kedua data ini memberikan rekomendasi 

yang jauh lebih spesifik dan efektif kepada manajemen. 

1.1.1 Sejarah Perkembangan "The Third Methodological 

Movement" 

Istilah "gerakan metodologis ketiga" menandai posisi mixed 

methods sebagai alternatif utama setelah dominasi panjang 

pendekatan kuantitatif (gerakan pertama) dan kualitatif (gerakan 

kedua). Akar intelektualnya dapat ditelusuri kembali ke awal 

abad ke-20, ketika para peneliti di bidang sosiologi dan 

antropologi secara intuitif mulai menggabungkan metode 

seperti survei dengan observasi partisipan, meskipun belum 

terkonseptualisasi secara formal (Azorin & Cameron, 2010). 

Namun, formalisasi mixed methods sebagai sebuah pendekatan 

yang berbeda baru benar-benar dimulai pada akhir tahun 1980-

an dan 1990-an. 

Periode ini ditandai dengan berakhirnya "perang paradigma" 

(paradigm wars), sebuah debat sengit antara penganut 

positivisme (yang mendasari riset kuantitatif) dan 
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konstruktivisme/interpretivisme (yang mendasari riset 

kualitatif). Para pemikir pragmatis kemudian muncul sebagai 

penengah, dengan argumen bahwa pemilihan metode harus 

didorong oleh pertanyaan penelitian, bukan oleh afiliasi filosofis 

yang kaku (McChesney & Aldridge, 2019). Momen penting 

dalam sejarah ini adalah terbitnya karya-karya fundamental dari 

penulis seperti John W. Creswell, Abbas Tashakkori, dan 

Charles Teddlie, yang mulai memetakan tipologi desain, notasi, 

dan justifikasi untuk penelitian mixed methods. 

Pada awal tahun 2000-an, gerakan ini semakin matang dengan 

diluncurkannya Journal of Mixed Methods Research pada tahun 

2007, yang menjadi platform utama untuk diskursus dan 

pengembangan metodologis. Selanjutnya, berbagai buku 

panduan dan pedoman pelaporan, seperti GRAMMS (Good 

Reporting of a Mixed Methods Study), mulai dikembangkan untuk 

menetapkan standar kualitas dan transparansi (Aguilera et al., 

2025). Perkembangan ini mengukuhkan mixed methods bukan 

hanya sebagai kombinasi teknik, tetapi sebagai bidang studi 

metodologis yang sah dan terus berkembang. 
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1.1.2 Relevansi Mixed Methods dalam Kompleksitas 

Fenomena Manajemen 

Dunia manajemen dipenuhi dengan fenomena yang secara 

inheren bersifat multifaset dan berlapis. Keputusan strategis, 

perilaku organisasi, dinamika pasar, dan inovasi produk adalah 

contoh-contoh area yang tidak dapat dijelaskan secara memadai 

oleh satu lensa metodologis saja. Mixed methods menawarkan 

relevansi yang unik karena kemampuannya untuk menangkap 

kompleksitas ini secara lebih utuh (Bakhsh et al., 2024). 

Misalnya, untuk memahami adopsi teknologi baru di sebuah 

organisasi, pendekatan kuantitatif dapat mengukur tingkat 

adopsi dan mengidentifikasi faktor-faktor prediktornya, 

sementara pendekatan kualitatif dapat mengeksplorasi 

pengalaman, resistensi, dan proses adaptasi yang dialami oleh 

karyawan. 

Relevansi ini semakin meningkat dalam konteks globalisasi dan 

diversitas. Budaya organisasi, misalnya, memiliki aspek yang 

dapat diukur (artefak yang terlihat, struktur formal) dan aspek 

yang hanya dapat dipahami melalui interpretasi mendalam 

(nilai-nilai yang dianut, asumsi dasar). Dengan menginteg-

rasikan survei iklim organisasi (kuantitatif) dan studi etnografi 

(kualitatif), seorang peneliti dapat memberikan gambaran yang 
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